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ABSTRAK

AL-QUR’AN DAN TAFSIR KALAMI (Studi Komparasi Penafsiran
Ayat-ayat Bait al-Maqdis), oleh Haidar Ahmad Mujadidi (222411145).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komparasi penafsiran ayat-
ayat Bait al-Maqdis dari tokoh-tokoh mufasir mazhab kalami yaitu sunni yang
diwakili oleh Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din ar-Razi, mu’tazilah
yang diwakili oleh Tafsir Al-Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari, mufassir syi’ah
yang diwakili oleh Tafsir Al-Qummi karya ‘Al bin Ibrahim Al-Qummi. Lalu
menganalisis kontekstualisasi komparasi penafsiran ayat-ayat Bait al-Maqdis.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian ini akan menggunakan pendekatan
historis dan geopolitik yang berupaya mengungkap kejadian bersejarah terkait
Bait al-Maqdis dan isu-isu yang terjadi pada era modern di tanah Bait al-
Magqdis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran mazhab kalam sunni
dan mu’tazilah memiliki banyak kemiripan sedangkan penafsiran mazhab
kalam syi’ah cenderung memiliki perbedaan yang mengarah pada ideologi-
ideologi sektariannya. Lalu kontekstualisasi pada ayat-ayat Bait al-Maqdis
menunjukkan dalam sejarah bahwa dinasti Islam yang berpaham sunni
(Umayyah dan ‘Abbasiyyah) dan mu’tazilah (‘Abbasiyyah era Mu 'tasim) pada
waktu itu sangat memperhatikan masalah Bait al-Maqdis, sedangkan di era
kekuasaan dinasti syi’ah (Fatimiyyah) cenderung mengabaikan hak-hak rakyat
Bait al-Maqdis dan menjalin kerjasama dengan kaum Kristen yang di
kemudian hari mendorong peristiwa Perang Salib di Bait al-Maqdis dan tanah
arab. Sehingga untuk membebaskan Bait al-Maqdis dari penjajahan di era
modern ini diperlukan keseriusan umat Islam untuk menjadikan isu Bait al-
Magqdis sebagai isu sentral dan mempelajarinya dengan ilmu yang benar,
termasuk tafsir dari ayat-ayat Bait al-Maqdis.

Kata kunci: Komparasi, Bait al-Maqdis, Sunni, Mu’tazilah, Syi’ah



ABSTRACK

THE HOLY QURAN AND THE INTERPRETATION OF KALAMI
(Comparative Study of the Interpretation of the Verses of the Bait al-
Maqdis), by Haidar Ahmad Mujadidi (222411145).

This research aims to; analyze the comparative interpretation of Bait
al-Maqdis verses from mufasir figures of the Kalami school, namely Sunni, as
presented by Tafsir Mafatih al-Ghaib by Fakhr al-Din ar-Razi, and mu'tazilah
as presented by Tafsir Al -Kasysyaf by Az-Zamakhsyari, a Shiite mufassir
represented by Tafsir Al-Qummi by 'Al1 bin Ibrahtm Al-Qummi. Then, analyze
the comparative contextualization of interpretation of Bait al-Maqdis verses.

The method used in this research is library research. This research will
utilize a historical and geopolitical approach that seeks to uncover historical
events related to Bait al-Maqdis and issues that occurred in the modern era in
the land of Bait al-Maqdis.

The results of the research show that the interpretation of the Sunni and
Mu'tazilah has many similarities, while the interpretation of the Shi‘a tends to
have differences that lead to their sectarian ideologies. Then, contextualization
of the Bait al-Maqdis verses shows in history that the Sunni Islamic dynasty
(Umayyah — ‘dbbasiyyah) and the Mu'tazilah (‘Abbasiyyah era of the
Mu’tasim) at that time were very concerned about Bait al-Maqdis issues,
whereas in the era of The Shiite dynasty (Fatimiyyah) tended to ignore the
rights of the Bait al-Maqdis people and collaborated with Christians which
later encouraged the events of the Crusades in Bait al-Maqdis and Arab lands.
So, to liberate Bait al-Maqdis from colonialism in this modern era, it requires
the seriousness of Muslims to make it as a central issue and study it with the
correct knowledge, including the interpretation of the verses of Bait al-Maqdis.

Keywords: Comparison, Bait al-Maqdis, Sunni, Mu'tazilah, Shi‘a
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Aamiin...
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MOTTO

“Sebaik-baik kalian adalah yang paling bermanfaat untuk orang lain”
HR. Thabrani

viii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami hanturkan kehadirat Allah, Tuhan seluruh
alam yang telah memberikan nikmat, karunia, dan keutamaan yang tak
terhingga kepada penulis sehingga masih memberikan izin untuk
merampungkan Kkarya tulis ini. Shalawat serta salam kepada nabi agung Nabi
Muhammad yang senantiasa namanya disebut dan didoakan oleh seluruh
umatnya, beserta seluruh keluarganya, sahabatnya dan orang-orang yang
mengikuti syariatnya hingga hari akhir nanti.

Karya tulis berupa tesis di hadapan pembaca disusun guna memenuhi
persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana strata dua (S2) Program Studi
IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.
Tuntasnya penulisan karya tulis ini juga tidak luput dari bantuan dan masukan
dari berbagai pihak yang mensupport hingga pada akhirnya penulis mampu
menyelesaikan dengan tepat waktu. Maka, melalui kata pengantar ini penulis

ingin mengucapkan ribuan rasa terimakasih kepada:

1. lbu Dr. Hj. Nadjematul Faizah, S.H., M. Hum., Rektor Institut IImu Al-
Qur’an (I1Q) Jakarta.

2. Bapak Dr. H. Muhammad Azizan Fitriana, Lc., M.A., Direktur
Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.

3. Bapak Dr. H. Samsul Ariyadi, M.Ag., Kaprodi Program Pascasarjana
IImu Al-Qur’an dan Tafsir Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,
sekaligus merangkap menjadi pembimbing | bagi penulis yang telah
berkenan untuk direpotkan dan memberikan arahan bagi penulis hingga
selesai.

4. 1bu Hj. Ade Haelul Huda, M.A., Ph.D., dosen pembimbing Il yang juga
sudah sabar dalam mengoreksi, memberikan saran dan masukan hingga

terselesaikannya karya tulis ini.

iX



. Para Dosen Pascasarjana Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang
telah berkenan memberikan ilmunya kepada kami sebagai mahasiswa
pascasarjana dan selalu mendukung para mahasiswanya untuk terus
bersemangat dala menyelesaikan kuliah ini.

Bapak tercinta Ir. Maryoto dan Ibu tercinta Drs. Rosyidah Ahmad yang
telah memberikan segalaya kepada penulis, materi, dukungan dan do’a
yang menjadikan penulis bisa mencapai titik ini. Juga Bapak mertua
tercinta Dadang Rohmasyah dan Ibu mertua tercinta Maliah yang juga
senantiasa memberikan motivasi untuk selalu berbuat baik.

Istriku yang tersayang, Indah Sri Wahyuni yang senantiasa sabar
menghadapiku, pejuang LDR selama karya ini ditulis dan penyemangat
penulis untuk bisa menyelesakan karya tulis ini tepat waktu. Juga
Anakku yang lucu yang masih mungil, Huuriyyah Hilyatul Ulya
Ahmad yang belum genap satu tahun tapi sudah lincah luar biasa,
dengan memandang wajahmu Abba semakin sayang dan termotivasi
untuk segera menyelesaikan karya tulis ini tepat waktu.

Kedua mbakku Hanif Miftah Faridah, S.T.P. dan Farhah Izzatul
Jannah, S.Stat. yang telah menjadi kakak-kakak yang luar biasa dan
memotivasi penulis untuk bisa seperti mereka, juga adikku Auliya
Rahman Ahzami yang juga telah menyelesaikan Skripsinya, selamat
atas gelar S.E. nya semoga menjadi ilmu yang bermanfaat. Juga kedua
kakak iparku Edi Hermawan Nugroho dan Raden Muhammad Igbal
yang juga menjadi inspirasi penulis. Juga Abdullah Hamzah Nugroho,
Nabila Fathimah Nugroho, dan Taqy Salim Abisyar keponakanku yang
masih kecil-kecil.

Kyai Dr. Abi Ali Sodikin, Lc., M.Ed. dan Ummi yang telah

memberikan dukungan dan motivasi kepada penulis untuk istigomah



10.

11.

12.

13.

dalam dakwah dan ilmu, serta mejadi role mode penulis untuk terus
belajar hingga S3.

Prof. Dr. Sa’adi, M.Ag. dosen kami yang menjadi inspirasi kami
selama kuliah strata satu (S1) yang juga senantiasa memotivasi agar
segera menyelesaikan kuliah kami.

KH. Apip Najaruddin, S.Pd.l. yang juga di awal perkuliahan strata dua
(S2) kami memberikan suntikan motivasi yang luar biasa.

Seluruh teman-teman seperjuangan penulis di Program Pascasarjana
Institut IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang selalu saling support.
Seluruh santri PTQ Al-Azhaar Ummu Suwanah 3 Lebak, Banten yang
telah menjadi sebab kebaikan penulis untuk disebut sebagai guru

semoga kelak kalian menjadi orang sukses semua.

Penulis mengakui bahwa karya ini masih jauh dari kata sempurna dan

masih memiliki banyak kekurangan. Maka dari itu dengan segala kerendahan
hati, kepada siapapun yang membaca karya tulis ini untuk memberikan saran
dan kritik agar karya tulis dan penelitian ini semakin baik. Semoga Allah
menerima karya tulis ini dan dicatat sebagai amal salih yang kelak akan
menyelamatkan penulis di akhirat serta semoga karya tulis ini menjadi berkah
dan bermanfaat untuk semua orang terutama civitas akademika para peneliti
IImu Al-Qur’an dan Tafsir, juga bagi para pejuang Bait al-Maqdis baik para

relawan maupun para akademisinya.

Ungaran, 12 Juli 2024

Haidar Ahmad Mujadidi

Xi



DAFTAR ISI

PERSETUJUAN PEMBIMBING .........coooiiiiiecie e i
LEMBAR PENGESAHAN TESIS ..ot i
PERNYATAAN PENULIS ..ottt iii
ABSTRAK ...t iv
PERSEMBAHAN ...ttt vii
MOTTO e Vil
KATA PENGANTAR ..ot iX
DAFTAR IS ..o Xii
DAFTAR TABEL ...ttt XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt XVi
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ot Xvii
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah............c.cccoovvieiiiii i 1
B. Permasalahan Penulisan ............ccccooiiiiiininiienen e, 11
1. Identifikasi Masalah ...........c.ccccooeiiiiiiiiiie e 11

2. Pembatasan Masalah...........c.ccccooviieiiiii i, 12

3. Rumusan Masalah ... 13

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan............cccoooiiiiiiiciininisiceee, 13
D. Kajian PUSTAKa.........ccccoiiiiiiiieicee e 14
E. Metodologi PENUIISAN ..o, 17

1. Jenis PenUIISAN .......coviiiiiiiee s 17

2. SUMDEE DAta.....ccoiiiiieiiieie e 18

3. Teknik Pengumpulan Data ............ccooevveiiiieiiieeeeeeees 19

4. Teknik Analisa Data..........ccooeiieiiiiiiiesiecce e 19

F. Teknik dan Sistematika Penulisan.............cccocoviiiiiiiininniinin, 20

xii



BAB II DISKURSUS TAFSIR KALAMI DAN BAIT AL-MAQDIS....... 23

A, Tafsir Kalami...........ccooooiiiiii e 23

1. Definisi llmu Tafsir, Sejarah, dan Dinamikanya....................... 23

2. Definisi lmu Kalam, Sejarah, dan Dinamikanya...................... 31

3. Definisi Tafsir KalamI.............cccoooviiiiiiniiii e 36

4. Sejarah Tafsir KalamiI................ccocoiii 38

5. Teori Pemetaan Tafsir Kalami ..., 42

B. Baital-MagaiS........ccccooiiiiiiieee 44

1. Definisi Bait al-Maqdis..........ccccooiiiriiniineiee e 44

2. Sejarah Bait al-Maqdis...........cccooviiiiiiniiei e 48

3. Terma Bait al-Maqdis dalam Al-Qur’an dan derivasinya ........ 57

4. Hadis-hadis tentang Bait al-Maqdis...........cccoceveiiiininiiieenen, 72

5. Isu-isu kontemporer Bait al-MaqdisS.........c.cccocevveivveiiiinnciieee, 83

BAB ITI MAZHAB KALAM DALAM LITERATUR TAFSIR ............. 95

A. Mufasir dan Kecenderungan Teologis.........cccoveiirininininiinienenn 95

1. Fakhr al-DIn ar-RAzZI ...........cccccoviiiiiiiiieieeese s 96

2. AZ-ZamaKhsyarT...............cccooiiiiiiiiiic 101

3. ‘Al bin Ibrahim Al-QuUmmI................ccceviiie i 109

B. Profil Tafsir dan Arah Penafsiran Kalam1 ................................. 115

1. Tafsir Mafatih al-Ghaib ... 115

2. Tafsir Al-KasySyas ...........cccooooviiiiiiiiiiiiiiici e, 123

3. Tafsir Al-QUMMT ...............c.cccocoviiieiieie e 130
BAB IV PENAFSIRAN KALAMI PADA AYAT-AYAT BAIT AL-

MAQDIS .. 137

A. Penafsiran Kalami pada Ayat-ayat Bait al-Maqdis...................... 137

1. Geografi Bait al-Magqdis (QS. At-Tin [95]: 1-3) .....c.ccceevvrnennenn 139

2. Isra’ dan Mi’raj (QS. Al-Isra’ [17]: 1) .o 150

3. Kisah Nabi-nabi di Bait al-Maqdis (QS. Al-Anbiya’ [21]: 71) 158

Xiii



4. Perintah Memasuki Bait al-Maqdis bagi Bani Israil (QS. Al-

MEIAAN [5]5 21) oottt er et e e 166
5. Janji Tanah Warisan Bait al-Maqdis (QS. Al-Anbiya’ [21]: 105)
181
B. Kontekstualisasi Penafsiran Kalami pada Ayat-ayat Bait al-
1= To o LSRR 190
BAB V PENUTUP ..ottt 197
A, KESIMPUIAN ..o 197
B, SAraN ..o s 200
DAFTAR PUSTAKA L.t 201
BIOGRAFI PENULIS ..ot e 215
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt 217

Xiv



DAFTAR TABEL
Tabel 1: Terma yang menunjukkan langsung nama lain dari Bait al-Maqdis
(halaman 71-72).

Tabel 2: Terma yang menunjukkan satu daerah yang merupakan bagian dari
Bait al-Maqdis (halaman 72-74).

Tabel 3: Komparasi Tafsir Kalami pada Ayat-ayat Bait al-Maqdis (194-196).

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1: Gambar Peta negara Israel berdasarkan keyakinan mereka dalam
Kitab Talmud dan Taurat, dari Sungai Nil di Mesir sampai Sungai Eufrat di
Irak (halaman 92).

Gambar 2: Gambar bendera negara Israel, di tengah adalah lambang bintang
David (melambangkan 6 pilar Solomon Temple, dan dua garis di antara
bintang David melambang dua sungai; Sungai Nil dan Sungai Eufrat (halaman
92).

Gambar 3: Sebuah lencana yang menempel pada seragam IDF (Israel Defence
Force) satuan khusus datasemen Israel yang menggunakan lambing bendera
negara Israel dan peta negara yang membentang dari Sungai Nil di Mesir
hingga Sungai Eufrat di Irak (halaman 93).

XVi
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3> Ta’ t t (dengan titik di bawah)
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d Ayn ‘ Koma terbalik ke atas
£ Ghain gh -

< Fa’ f i

Aé Qaf q -

d Kaf k -

J Lam | -

A Mim m -

O Nin n -

3 Waw w -

o Ha’ h -

& Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y -

2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Tasydid atau syaddah dalam alih aksara dilambangkan dengan huruf

yaitu dengan menggandakan huruf yang bertanda syaddah baik di

tengah mapun di akhir kata ataupun yang terletak setelah kata sandang

yang diikuti pleh huruf syamsiyah. Contoh:

e ghaffar

G sghila mutayahhirin
2383 zaqqum
@ & inna Allah
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3. Ta’ marbitah di akhir kata
a. Jika ta’ marbirah berdiri sendiri, waqgaf atau diikuti oleh kata

sifat (na’at), maka ditulis h:

4 fitnah

334 bagarah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti; zakat, salat,
dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Jika ta’ marbirah diikuti dengan kata sandang al serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis h:

L5 :L’a\js karamah al-auliya’

a. Jika ta’ marbitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan

dammah, maka ditulis t:

hil) 3183 zakat al-figr

4. Vokal Pendek (monoftong)

fathah Ala
kasrah l/i
dammah U/u

XiX




5. Vokal Panjang (diftong)

b+ & a a dengan topi di atas
&+ r i dengan topi di atas
3+4 i u dengan topi di atas

6. Vokal Rangkap

G+ ai

5+ 4 au

7. Kata sandang yang diikuti alif lam (J")
a. Alif Lam Qamariyyah
Ditulis sesuai dengan bunyinya.

SIAN al-Quran
vl al-Bait

b. Alif Lam Syamsiyah
Ditulis dengan huruf syamsiyah yang mengikutinya serta
menghilangkan huruf | (el)-nya.

3kl al-Tir
5 ) al-Syajarah

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian
Ditulis menurut bunyinya.

) &g Bait al-Maqdis
L) SA Ahl al-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah cahaya (QS. Al-An’am [6]: 174), petunjuk
(QS. Al-Bagarah [2]: 2), penyembuh penyakit yang ada dalam dada
(QS. Yunus [10]: 57), pembela terhadap Kitab dan syariat terdahulu
(QS. Al-Ma’idah [5]: 48), yang diturunkan kepada Nabi Muhammad %
sebagai hukum syariat yang kekal, sebagai pelita yang bersinar terang
di tengah kegelapan dan petunjuk yang nyata di tengah kejahiliyahan.*

Dalam sejarahnya, Al-Qur’an turun secara berangsur-angsur
sesuai peristiwa dan kejadian selama kurang lebih dua puluh tiga tahun.
Namun, semua hukum dan syariat ini ada yang tidak dapat
dilaksanakan sebelum arti, maksud, dan inti persoalannya sudah
dipahami dengan baik oleh para sahabat pada waktu itu. Maka Nabi
Muhammad # dan para sahabatnya senantiasa mempelajari Al-Qur’an.
Beliau menerangkan ayat-ayat yang masih bersifat global (‘am,
muthlaq, ijmali), menjelaskan arti yang masih samar (mutasyabihat),
dan menafsirkan segala hal yang sangat sukar dipahami (musykil),

sehingga tidak ada lagi keraguan dalam benak sahabat.?

Tafsir sebagai salah satu bentuk cerminan produk pemikiran
manusia, selalu mengalami dinamika perkembangan, seiring dengan

dinamika zaman dan kehidupan itu sendiri.® Apabila kita mengamati

! Hasani, “Corak Pemikiran Kalam Tafsir Fath al-Qadir: Telaah Pemikiran Asy-
Syaukani dalam Teologi Islam”, Tesis: UIN Syarif Hidayatullah, 2007, h. 4.

2 Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu i, terj. Rosihon Anwar, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 1994), h. 2.

3 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, (Yogyakarta: Adab Press,
2014), h. 89. Lihat juga: Ahmad al-Syirbani, Qisah al-Tafsir, (Mesir: Dar al-Qalam, 1962), h.
1009.



sejarah penafsiran dalam Al-Qur’an, maka akan banyak kita jumpai
teori-teori terkait kajian ini. Baik dari kalangan sarjana muslim (untuk
selanjutnya dibaca ulama) maupun dari kalangan sarjana barat (untuk
selanjutnya dibaca orientalis)*. Kajian mengenai sejarah tafsir di
kalangan ulama sesungguhnya sudah lama dilakukan, tepatnya sejak
Imam Jalal al-Din as-Suyuti (w. 991 H) dengan karyanya Tabagqat al-
Mufassirin. Namun sayangnya tradisi ini di kalangan kaum muslimin
terus menurun, bahkan setelah masa itu kajian di bidang ini justru

ditangani serius oleh kaum orientalis.®

Di antara contoh teori pemetaan sejarah penafsiran Al-Qur’an
menurut orientalis adalah karya Ignaz Goldziher (w. 1921 M) yang
diberi judul Die Richtungen der Islamichen Koranauslegung,
kemudian diterjemah ke bahasa Arab menjadi Mazahib al-Tafsir al-
Islamiyyah, yang juga diterjemah dalam bahasa Indonesia dengan judul

Mazhab Tafsir: dari aliran klasik hingga modern.

Adapun teori pemetaan sejarah penafsiran Al-Qur’an dari
kalangan ulama muslim adalah karya fenomenal Muhammad Husain
al-Zahabi (w. 1398 H) yang berjudul al-Tafsir wa al-Mufassirin. Kitab

tersebut adalah hasil disertasi beliau dalam bidang ‘Ulum al-Qur’an wa

4 Definisi dan skop kajian orientalisme yang merujuk akar kata orient (timur) yang

merupakan lawan kata occident (barat) adalah scholarship or learning in oriental object.
Dalam kaitannya dengan agama-agama pengertian ini dapat dipersempit menjadi kegiatan
penyelidikan para ahli ketimuran di barat tentang agama-agama di timur. Lihat: Hamid Fahmy
Zarkasyi, “Tradisi Orientalisme dan Framework Studi Al-Qur’an”, dalam Jurnal Tsagafah,
vol. 7, no. 1, April 2011, h. 3.

Tujuan dasar tokoh barat ingin menghancurkan Islam dari segi ideologi dengan

kajian-kajiannya terhadap topik keislaman. Misi orientalis meragukan autentitas Al-Qur’an
dan Hadits untuk menemukan sisi ketidakotentikannya. Akan tetapi, upaya untuk menjadikan
umat Islam ragu atas keotentikan Al-Qur’an hasilnya gagal. Lihat: St. Magfirah Nasir,
“Sejarah Perkembangan Orientalisme”, dalam Jurnal Al-Mutsla, vol. 3, no. 2, Desember 2021,

5 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, h. 32.



al-Hadis pada tahun 1946. Beliau adalah guru besar pada Fakultas

Syariah Universitas Al-Azhar, Kairo.

Berkaitan tentang tafsir kalami, baik Goldziher maupun Al-
Zahabi nampak berbeda dalam memetakan teori ini. Goldziher
menempatkan tafsir kalami dalam 2 bab berbeda yaitu Tafsir Perspektif
Teologi Rasional dan satu bab lagi pada Tafsir Perspektif Sekte
Keagamaan. Dalam teori ini Goldziher memetakan penafsiran Al-
Qur’an berdasarkan kecenderungan mufasir dalam menafsirkan Al-
Qur’an.® Sedangkan Al-Zahabi memetakan sejarah penafsiran Al-
Qur’an berdasarkan kronologi waktu, dan tafsir kalami berada pada
periode Tafsir Masa Kodifikasi yang muncul pada akhir abad kedua.
Kitab Tafsir pada masa kodifikasi sudah mulai dipengaruhi corak
mufasir yang berbeda-beda dari segi mazhab figih, mazhab kalam,
lugawi, sufi, ‘ilmi, dan sebagainya.” Periode ini cukup panjang hingga

menjelang masa kontemporer di akhir abad kedelapan belas.

Diskursus Bait al-Maqdis selalu menarik untuk dikaji, apalagi
di Indonesia tema ini masih sangat jarang dilirik oleh para peneliti. Bait
al-Maqdis adalah kota suci, bersin dan diberkahi, terletak di
pertengahan wilayah Palestina. Kota ini dahulu merupakan ibu kota
Syam vyang disifati oleh Allah dengan keberkahan. Bahkan
penyebutannya sebagai kota atau tanah barakah sebanyak lima Kali
dalam empat surat makkiyyah. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya

kedudukan Bait al-Maqdis bagi umat Islam. Namun disayangkan,

® Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir: dari aliran klasik hingga modern, terj. M. Alaika
Salamullah, dkk, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2003), cet. 1, h. 129-204, h. 315-364.

7 Muhammad Husain Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 1431 H), jilid 1, h. 103.



penjajahan terhadap Bait al-Maqdis kini terulang kembali, dilakukan

oleh kaum Yahudi.8 ®

Kedudukan Bait al-Maqgdis mempunyai sejarah yang panjang
sebagai tanah yang paling dipersengketakan antara manusia di muka
bumi. Persengketaan tersebut menurut Simon Sebag Montefiore dalam
bukunya “Jerussalem the Biography” meliputi beberapa masa:
Yudaisme, Paganisme, Kristen, Islam, Pasukan Salib, Mamluk,

Ottoman, Imperium, dan Zionisme.*°

Dewasa ini, muslim adalah umat agama yang selalu mengalami
berbagai penindasan berupa persekusi, kedzaliman, dan penindasan
dari para pemegang kekuasaan. Mulai dari Afghanistan, Irak, Palestina,
Myanmar, China (Rohingya), dan India. Jutaan kaum muslimin

ditangkap, disiksa, dibantai, diperkosa, bahkan genosida. Dalam

8 Amir Sahidin, “Kedudukan Penting Baitul Maqdis bagi Umat Islam (Studi Analisis
Historis)”, dalam Jurnal Penelitian Medan Agama, vol. 12, no. 1, 2021, h. 25.

° Dalam sejarah, nama Israel atau Bani Israil dikenal juga dengan Ibrani dan Yahudi.
Dalam riwayat, sebutan Israel, orang atau Bani Israil (lsrailiyin), adalah sebutan yang
dinisbatkan kepada nama bapak mereka, yaitu Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim. Israel adalah
kalimat yang terdiri dari dua kata, Isra yang artinya hamba atau teman dekat, dan Il artinya
Tuhan. Dengan demikian Israel artinya hamba Tuhan atau teman dekat Tuhan.

Kemudian mereka disebut Ibrani, karena dinisbatkan kepada nama Ibrahim. Hal ini
ditemukan dalam Kitab Kejadian, Ibrahim disebut dengan nama “Ibrahim Sang Ibrani” atau
maksudnya Ibrahim sang Penyeberang, karena ia menyeberangi (‘abara) sungai Eufrat dan
sungai-sungai lainnya. Atau ada juga riwayat lain, mereka dinamakan kaum Ibrani karena
dinisbatkan kepada Ibr, kakek kelima Ibrahim. Akan tetapi para sejarawan sepakat bahwa
penamaan Bani Israil dengan kaum Ibrani karena peristiwa penyeberangan Ibrahim melintasi
sungai Eufrat, yang diperkuat dengan ungkapan dalam Kitab Joshua.

Adapun dinamakan mereka dengan Yahudi, muncul ketika mereka bertaubat dari
menyembah anak sapi. Mereka berkata, yang diabadikan oleh Allah dalam QS. Al-A’raf [7]:
156, “Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau”. Riwayat lain mereka
dinamakan yahudi karena mereka bergerak-gerak (yatahawwadu) ketika membaca Taurat.
Riwayat lain lagi bahwa mereka dinamakan Yahudi karena dinisbatkan kepada Yehuda, anak
keempat Ya’qub, yang nama aslinya ataum dasarnya Yehuza, pemimpin bagi sebelas anak
Ya’qub lainnya. (Mahir Ahmad Agha, Yahudi: Catatan Hitam Sejarah, terj. Yadi Indrayadi,
(Jakarta Timur: Qisthi Press, 2005), h. 10-12.

10 Baca selengkapnyna pada pengantar: Simon S. Montefiore, Jerussalem The
Biography, terj. Yanto Musthofa, (Jakarta Timur: Pustaka Alvabet, 2012), cet. 1, h. Xix-xxxi.



banyak hal umat Islam saat ini sedang berada pada titik sangat rendah

dalam sejarah.

Akhir-akhir ini semua mata tertuju pada peristiwa Perang
Tuafan al-Agsa 7 Oktober 2023 pada konflik yang terjadi antara
Palestina-Israel, setidaknya hingga penelitian ini ditulis (4 Juli 2024),
jumlah korban tewas mencapai hampir 40.000 korban jiwa dari kedua
belah pihak. Dunia mencatat pertempuran terakhir ini adalah
pertempuran terbesar sepanjang sejarah konflik dua negara sejak tujuh

decade terakhir, atau sejak sekitar tahun 1948.

Cendekiawan, politisi, pengambil kebijakan dan masyarakat
umum di berbagai belahan dunia berusaha mencari jawaban dari
pertanyaan seperti: “mengapa selalu ada perang?”, dan bagi umat Islam
“mengapa kaum muslimin selalu ditindas?”. Akan tetapi jawaban yang
sempurna tidak pernah didapat kaum muslimin meski berjuta-juta
dollar dihabiskan untuk riset maupun promosi pendekatan conflict
resolutions karena sedikitnya dua hal: Pertama, pendekatan resolusi
konflik yang berbasis teori-teori dengan bias kepentingan barat. Kedua,
pengabaian Masjid al-Agsa dan Bait al-Maqdis yang merupakan a god

given center of blessing and center of conflict.

Yang belum banyak disadari adalah bahwa untuk umat Islam,
barometer izzahnya ada pada posisi Masjid al-Agsa dan Bait al-
Maqdis. Bila Masjid al-Agsa dan Bait al-Maqdis dalam keadaan
terjajah maka umat Islam dalam keadaan terjajah. Sebaliknya,

kemerdekaan Masjid al-Agsa dan Bait al-Maqdis sebagai tempat



penghambaan manusia kepada sang Khalig menjadi syarat bagi

mulianya umat Islam.!!

Dalam Islam sendiri, banyak ayat-ayat Al-Quran yang
mengisyaratkan bahkan menyebutkan secara langsung perihal tanah
Palestina ini. Dalam banyak ayat disebutkan 4.3 (=5 (QS. Al-
Maidah (6): 21), di ayat lain disebutkan & &5 ‘,.,—J\ Gadl (QS. Al-
Anbiya (21): 81), atau bahkan menyebut secara spesifik nama Masjid
yang menjadi satu dari tiga masjid suci umat Islam yaitu iy 2atal)
(QS. Al-Isra (17): 1). Maka penyebutan ayat-ayat ini baik secara
implisit maupun ekplisit mengandung nilai-nilai yang tersembunyi
yang harus diungkap agar kaum muslimin mampu memahami urgensi
penting terhadap tanah Bait al-Maqdis yang saat ini dijajah oleh zionis
Israel. Tidak lain dan tidak bukan cara untuk memahami makna dari
ayat-ayat tersebut adalah melalui kitab-kitab tafsir dan penjelasan

dalam hadis-hadis nabawi.

1 Sudut pandang ini mungkin akan dianggap bias timur. Akan tetapi, penelitian
bahkan hanya salah satu disiplin ilmu saja, dalam hal ini adalah sejarah, menunjukkan
kebenaran premis ini. Ketika Baitul Maqdis dimerdekakan umat di masa ‘Umar bin Khattab
radiyallahu ‘anhu dan masa Salah al-Din Al-Ayytbi, maka yang kemudian terjadi adalah
berkembangnya dan termuliakannya umat Islam. Selama 400 tahun sejak pembebasan pertama
Masjid al-Agsa oleh pasukan muslimin yang dipimpin ‘Umar, kawasan negeri Islam
berkembang sampai mencapai luas setara dua kali luas Amerika Serikat sekarang ini. Selama
400 tahun lebih Islam memimpin Baitul Maqdis, mayarakat non-muslim membayar jizyah dan
taat pada keputusan dan kepemimpinan muslim yang jumlah masyarakatnya ketika itu justru
minoritas.

Di bawah kepemimpinan ‘Umar, pemerintahan Islam menunjukkan perbedaan
karakternya dengan kaum Yahudi dan Nasrani. “Umat Islam tidak berusaha mengusir umat
lainnya dari Al-Quds, tetapi mereka menghormati adat istiadat yang lain. Maka, sejak awal
umat Islam telah memperlihatkan bahwa pengagungan tempat yang suci bukan berarti konflik,
permusuhan, pembunuhan, penguasaan, dan pengusiran yang lain, dan sejak awal, umat Islam
telah mengembangkan sistem dan pandangan yang menyeluruh bagi Al-Quds yang tidak
menafikkan keberadaan orang lain, tetapi menghargai hak mereka dan menyambut baik
keberagaman, serta hidup berdampingan secara damai. Cara pandang inilah yang diperlukan
oleh penduduk kota Al-Quds pada detik ini”. Lihat: Karen Armstrong, Sejarah Tuhan,
(Bandung: Mizan, 2011), h. 18-19. Lihat Juga: Santi W. Soekanto, dkk, Buku Kecil Baitul
Magqdis, (Karanganyar: Tim lIsa, 2021), cet. I, h. 4.



Berkaitan dengan penelitian ini, yaitu komparasi ayat-ayat
yang berkaitan dengan Bait al-Maqdis dalam perspektif tiga mazhab
kalam yang berbeda, belum ada penelitian yang semisal yang
membahas tema yang sama. Sebagai gambaran penafsiran Fakhr al-Din
ar-Razi (w. 606 H), Az-Zamakhsyari (w. 538 H), ‘Ali bin Ibrahim al-
Qummi (w. 329 H) dalam menafsirkan QS. At-Tin ayat 1 saling
berbeda. Ayat ini sedang membicarakan makna dari sumpah Allah
“Demi Buah Tin dan Pohon Zaitan”. Dalam Tafsir Sunni milik Fakhr
al-Din ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, disebutkan dalam salah satu
pendapat maknanya adalah; “Gunung yang ditumbuhi Tzn untuk Nabi
Isa, dan gunung yang ditumbuhi Zaitin adalah tempat diutusnya
kebanyakan nabi dari Bani Israil. Bukit Tursina adalah tempat
diutusnya Nabi Musa, dan negeri yang aman adalah tempat diutusnya
Nabi Muhammad”.*? Tafsir ini juga selaras dengan tafsir-tafsir karya
ulama sunni lainnya, misalnya Tafsir Ibnu Kasir yang menyebut; “Di
masing-masing dari tiga tempat itulah Allah mengutus seorang nabi
sekaligus rasul dari para rasul Ulu al-‘4zmi yang menyebarkan tiga
agama besar, yaitu: Pertama, tempat buah Tin dan Zaitun, yaitu Bait
al-Magqdis, di mana Allah mengutus Nabi ‘Isa, putera Maryam. Kedua,
gunung Sinai, di mana Allah berbicara kepada Nabi Musa bin ‘Imran.
Ketiga, Mekah, yaitu negeri yang aman, orang yang masuk ke negeri

ini akan aman, di sana lah Allah mengutus Nabi Muhammad 2.1

Adapun dalam Tafsir Mu’tazilah, Al-Kasysyaf, karya Az-

Zamakhsyari, lebih banyak membahas makna secara Zahir nas ayat,

12 Abii ‘Abdillah Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husain al-TaimT al-Razi,
Tafsir al-Kabir Mafatth al-Ghaib, (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1420 H), cet. 3, jilid
32, h. 211.

13 Abii al-Fida’ Isma’1l bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Quran al- ‘Azim, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Timiyyah, 1998), jilid 8, h. 420,



yaitu berupa nama dari buah dan nama dari pohon. Berikut
penafsirannya; “Al-Tin dan al-Zaitiin merupakan sebuah gunung dari
tanah mubarakah yang ada di Suryaniyyah bernama 7@ Tina dan 7ar
Zita karena keduanya tumbuh tin dan zaitun. Pendapat kedua adalah
bahwa al-7in adalah gunung antara Hamdan dan Hulwan. Al-Zaitiin
adalah gunung Syam karena di sana lah ia tumbuh. Seakan-akan

dikatakan: “dan tempat tumbuhnya al-Tin dan al-Zaitin . *

Sedangkan Al-Qummi dan tafsirnya menyebutkan makna dari
QS. At-Tin ayat pertama sampai ketiga adalah berkaitan tentang
kerasulan dan para imam yang ma 'sam; “Al-Tin merupakan Rasulullah
%2 al-Zaitiun adalah Amir al-Mu ’minin ‘Ali bin Abi Thalib, 7ar Sinin
adalah Al-Hasan dan Husein, Haza al-Balad al-4min adalah para

Imam”.1°

Demikianlah salah satu bentuk komparasi penafsiran dari tiga
tafsir yang berbeda mazhab kalamnya. Terkadang penafsiran
dipengaruhi oleh latar belakang keilmuan seorang ulama, misalnya
dalam hal ilmu bahasa Arab (nahwu, sarf, balaghah), ataupun ada
tendensius pemikiran pembelaan terhadap mazhab kalamnya baik

syi’ah, sunni maupun selainnya.

Terakhir, masalah kepalestinaan ini atau bahasa yang akan
dipakai dalam penelitian ini — Bait al-Maqdis — penting untuk diangkat
dalam penelitian, utamanya penelitian tentang komparasi tafsir kalam
tiga mazhab yang berbeda yaitu sunni, mu’tazilah, dan syi’ah dalam
Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din ar-Razi dari kalangan

14 Abii al-Qasim Mahmiid al-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil
wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujith al-Ta wil, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2009), cet. 3, h. 1211.

15 Abil al-Hasan ‘Alf bin Ibrahim al-Qummi, Tafsir al-Qummi, (Qam al-Mugaddasah:
Muassasah al-Imam al-Mahdi, 1435 H), jilid 3, h. 1166.



sunni, Tafsir Al-Kasysyaf’karya Zamakhsyari dari kalangan mu’tazilah,
Tafsir Al-Qummi karya ‘All bin Ibrahim al-Qummi dari kalangan

syi’ah, setidaknya karena empat alasan:

Pertama, penelitian dengan menggunakan pendekatan tafsir
kalami dinilai sangat menarik oleh penulis karena dalam tafsir kalami
banyak memuat penafsiran yang berbeda, dikarenakan perbedaan
mazhab kalam yang dianut oleh mufasir. Perbedaan itu erat kaitannya
dengan pemikiran-pemikiran yang bias kepentingan kelompok untuk
dibela dan dipresentasikan bahwa kelompok dari mazhab tertentu

adalah paling benar dan yang lain salah.

Kedua, secara akademik belum adanya penelitian yang secara
komprehensif membahas ayat-ayat Bait al-Maqdis hingga tuntas,
terutama dalam kajian komparasi tafsir antar mazhab kalam. Pada
penelitian ini akan menggunakan teknik komparasi antar mazhab
kalam yang diharapkan akan mendapatkan gambaran utuh; apakah para
mufasir dari berbagai mazhab kalam memiliki pandangan yang sama
atau berbeda terhadap penafsiran ayat-ayat yang berkaitan tentang Bait
al-Magqdis.

Ketiga, studi analisis komparasi tafsir antar mazhab kalam
mufasir akan memberikan gambaran apakah isu ini hanyalah milik
kaum muslimin pada sekte dan mazhab kalam tertentu? Dan apa
implikasinya pada pemikiran tokoh dan pengikutnya terkait
pemahaman Bait al-Maqdis yang merupakan bagian dari akidah umat
Islam, di mana muara semua ajaran nabi-nabi selalu berkaitan tentang

tanah yang diberkahi ini?

Keempat, alasan penulis memilih tiga kitab tafsir kalami dari

tiga mazhab kalam yang berbeda adalah karena dirasa akan mampu
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mewakili perspektif masing-masing mazhab yang berbeda, yaitu;
sunni, mu’tazilah, dan syi’ah. Ketiga ulama yaitu; Fakhr al-Din ar-
Razi, Zamakhsyari, ‘Alf bin Ibrahim al-Qummt bisa dikatakan adalah
para imam mufassirin dan pelopor tafsir dari masing-masing mazhab
kalam. Selain itu masing-masing tokoh dengan tafsirnya sudah sangat
popular dibandingkan tafsir-tafsir lain dari mazhab yang sama dan
biasanya juga menjadi rujukan Kitab-kitab tafsir setelahnya.
Selanjutnya, alasan lain dari pemilihan tiga kitab tafsir ini karena
masing-masing mengambil sumber penafsiran dari riwayah dan
dirayah, yang mana sumber penafsiran ini jika dikombinasikan akan
menjadi penafsiran yang sangat bagus dan komprehensif. Alasan
berikutnya adalah ketiga mufasir tersebut memiliki masa hidup yang
hampir bersamaan sehingga kondisi sosio-historis, keadaan politik, dan
sebagainya juga pasti akan ada kemiripan, misalnya Fakhr al-Din ar-
Razi wafat pada tahun 606 H., Az-Zamakhsyari wafat pada tahun 538
H., dan ‘Al1 bin Ibrahim al-Qummi1 wafat pada tahun 329 H. Maka
dengan berbagai alasan dan latar belakang ini penulis memilih ketiga
tafsir tersebut untuk dijadikan rujukan utama dari studi komparasi

dalam penelitian ini.

Kelima, secara sosial diperlukan sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat dari berbagai elemen untuk mengetahui urgensi penting
dan kajian tafsir terhadap ayat-ayat Bait al-Maqdis ini, sehingga rasa
empati-simpati sosial yang terbentuk bukan hanya saling membantu
atas dasar kasihan dan kemanusiaan saja, akan tetapi akan ada
semangat saling membantu atas dasar kesamaan akidah dan keimanan,
sehingga bisa menembus ruang dan waktu antara muslim yang berbeda
mazhab pemikiran, termasuk juga muslim Indonesia dengan muslim di

Bait al-Maqdis.
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis terdorong untuk
mengkaji ayat-ayat tentang Bait al-Maqdis dalam Al-Qur’an dari
berbagai perspektif mazhab mufasir dengan menggunakan metode
kualitatif-deskriptif, dan penyajian tematik-komparatif-analisis,
sehingga dapat mengungkap makna yang komprehensif terkait tema
tersebut. Oleh karena itu, kajian ini diharapkan dapat memfokuskan
kajian yang telah dilakukan oleh para mufasir sebelumnya dalam kitab
tafsir mereka. Sehingga muara akhir dari penulisan ini adalah untuk
menelusuri persamaan dan perbedaan penafsiran antar tokoh mufasir
kalami dan menganalisis apa konteketualisasinya pada pemikiran para

pengikutnya dalam memandang isu-isu kepalestinaan ini.

. Permasalahan Penulisan

Setelah penulis memaparkan beberapa hal di latar belakang
masalah, agar penellitian ini lebih terarah, maka penulis perlu
membahas identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan rumusan

masalah.

1. ldentifikasi Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, ada beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh

penulis sebagai berikut:

a. Tafsir Kalami merupakan salah satu mazhab atau corak
penafsiran yang berkembang dari dulu hingga Kini, setiap
mazhab kalam saling memberikan Aujjah untuk membenarkan
pemikiran kalamnya.

b. Krisis kemanusiaan yang melanda kaum muslimin banyak

terjadi di negara-negara minoritas muslim, seperti; persekusi,
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kedzaliman, penindasan, terutama yang terjadi saat ini di
Palestina (Bait al-Maqdis).

c. Riset mengenai sejarah, keutamaan, isu-isu kontemporer dan
perspektif Al-Qur’an terkait ayat-ayat Bait al-Maqdis belum
banyak ditemukan di Indonesia.

d. Ada anggapan permasalahan di Palestina (Bait al-Maqdis)
bukanlah urusan kaum muslimin yang ada di Indonesia.

e. Riset dan Penafsiran yang populer di Indonesia masih berupa
satu mazhab penafsiran saja yaitu tafsir dari kalangan sunni,
belum ada penafsiran komprehensif yang mengkombinasikan

seluruh mazhab kalam tafsir dalam satu riset atau buku tafsir.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang
akan dikaji pada penelitian ini hanya dibatasi pada masalah poin c dan
e, yaitu mengkaji sejarah, keutamaan, dan perspektif Al-Qur’an terkait
ayat-ayat Bait al-Maqdis dari berbagai corak dan karakteristik mazhab
kalam yang berbeda-beda yaitu dari kalangan sunni, mu’tazilah, dan

syi’ah.

Adapun kitab-kitab tafsir yang akan dijadikan sumber rujukan
utama penulisan tesis ini adalah tafsir dari kalangan sunni yaitu Tafsir
Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din ar-Razi. Lalu dari kalangan
mu’tazilah yaitu Tafsir Al-Kasysyaf karya Zamakhsyari, dan dari
kalangan syi’ah yaitu Tafsir Al-Qummi karya ‘Al bin Ibrahim al-
Qummi. Ketiga tafsir ini dipilih karena dirasa akan mampu mewakili
perspektif masing-masing mazhab yang berbeda, vyaitu; sunni,

mu’tazilah, dan syi’ah. Di lain sisi ketiga ulama yang sudah disebutkan
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tadi bisa dikatakan adalah imam mufassirin dan pelopor tafsir dari

maisng-masing mazhab kalam.

Sedangkan ayat-ayat Bait al-Maqdis yang akan diteliti pada
penulisan ini adalah ayat tentang geografi Bait al-Maqdis pada QS. At-
Tin [95]: 1, ayat tentang Isra’ dan Mi’raj pada QS. Al-Isra’ [17]: 1, ayat
tentang kisah nabi-nabi di Bait al-Maqdis pada QS. Al-Anbiya’ [21]:
71, ayat tentang perintah memasuki Bait al-Maqdis bagi Bani Israil
pada QS. Al-Maidah [5]: 21, ayat tentang janji tanah warisan Bait al-
Maqdis pada QS. Al-Anbiya’ [21]: 105.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah disampaikan di

atas maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis komparasi penafsiran ayat-ayat Bait al-
Maqdis dari para tokoh mufasir kalami; sunni, mu’tazilah, dan
syi’ah?

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran ayat-ayat Bait al-

Maqdis dari para tokoh mufasir kalami?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Penulis memiliki beberapa tujuan dari penulisan ini untuk
menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu:
1. Menganalisis hubungan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat
Bait al-Maqdis dari para tokoh mufasir kalami; sunni,
mu’tazilah, dan syi’ah.
2. Menganalisis kontekstualisasi penafsiran ayat-ayat Bait al-

Maqdis dari para tokoh mufasir kalami.
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2. Manfaat Penulisan

Hasil penulisan ini dirancang supaya memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis, yaitu:

1. Manfaat secara Teoritis

a.

Memberikan sumbangsih dalam dunia akademik sebagai
bentuk wawasan komparatif antar mufasir yang memiliki
mazhab yang berbeda terutama dalam segi teologisnya.

Memberikan wawasan baru terkait penafsiran ayat-ayat
Bait al-Maqdis yang masih jarang dibahas dalam literatur

tafsir di Indonesia.

2. Manfaat secara Praktis

a.

Memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnya
umat Islam terkait Bait al-Maqdis sebagaimana ia
termasuk dalam akidah umat yang tidak bisa dipisahkan.
Membangun semangat simpati-empati kepada umat Islam
untuk terus berjuang menyuarakan kemerdekaan rakyat

Palestina (Bait al-Maqdis) atas segala penjajahan.

D. Kajian Pustaka

Tesis yang ditulis oleh Hasani Ahmad Sa’id yang berjudul,
“Corak Pemikiran Kalam Tafsir Fath al-Qadir: Telaah Pemikiran Asy-

Syaukani dalam Teologi Islam” adalah sebuah penelitian yang menitik

beratkan pada pembahasan kalam atau teologi syi’ah zaidiyyah yang

dianut oleh Imam al-Syaukani. Pada tesis tersebut Hasani mengambil

beberapa poin penelitian tentang keuasaan dan Kehendak Tuhan,

Keadilan Tuhan, Perbuatan Tuhan, dan Sifat Tuhan. Penelitian ini akan
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menjadi bahan diskusi dalam penelitian ini terutama dalam hal ilmu

kalam dan penafsiran kalami pada bab tiga nanti.®

Tesis yang berjudul “Bait al-Maqdis fi al-Kitab wa al-
Sunnah”, karya Muhammad ‘Abdullah bin Muhammad ‘Ali. Tesis ini
menjadi syarat mendapat gelar master pada Universitas al-Najah al-
Wataniyyah, Nablus, Palestina, pada tahun 2007. Tesis ini membahas
Bait al-Maqdis dalam perspektif Al-Qur’an dan Sunnah, baik sejarah,
keutamaan, dan bahkan berita-berita masa depan (eskatologi) terutama

dari hadis-hadis nabawiyah.

Penelitian yang sudah dibukukan oleh UNIDA Gontor Press
pada Januari 2023 yang berjudul: “Strategi Shalahuddin Al-Ayyubi
dalam Penaklukkan Bait al-Maqdis 570 - 583 H” yang ditulis oleh
Amir Sahidin. Buku ini akan menjadi rujukan pembanding penulis
dalam menggali definisi, sejarah, geopolitik, keutamaan Bait al-
Magqdis. Penulisan ini secara spesifik membahas biografi Salah al-Din
Al-Ayytibl dan strateginya dalam membebaskan Bait al-Maqdis baik
melalui  kekuatan ideologi, politik, ekonomi, sosial-budaya,
pertahanan-keamanan, militer, dan persenjataan militer. Namun dalam
penulisan ini tidak membahas Tafsir Bait al-Maqdis secara

mendalam.’

Buku yang ditulis dan diedit oleh Prof. Dr. Abd. al-Fattah el-
AwaisT, dkk yang berjudul: “Al-Quds: History, Religion, and Politics”
adalah sebuah buku yang masih umum dalam pembahasan seputar Bait

al-Magqdis terkait sejarah Bait al-Maqdis dari masa ke masa, agama-

16 Hasani, “Corak Pemikiran Kalam Tafsir Fath al-Qadir: Telaah Pemikiran Asy-
Syaukani dalam Teologi Islam”, Tesis: UIN Syarif Hidayatullah, 2007.

17 Amir Sahidin, Strategi Shalahuddin al-Ayyubi dalam Penaklukan Baitul Maqdis
570 - 583 H, (Ponorogo: UNIDA Gontor Press, 2023).
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agama yang ada di sana, dan terkait politik dan perebutan kekuasaan
para negara adidaya yang pernah berjaya di masanya, dan juga dalam
penulisan ini belum mengkerucut pada pembahasan tema-tema tafsir.
Buku ini di tulis sebagai respon atas pernyataan kontroversial Presiden
Amerika Serikat pada waktu itu, Donald Trump yang berencana
memindahkan kedubes Amerika Serikat untuk Israel dari Tel Aviv ke
Yerussalem. Hal ini juga mengisyaratkan bahwa Amerika mendukung
pemindahan ibu kota Israel ke Yerussalem yang mana kota itu masih

dalam status corpus separatum?® sebelum muncul pernyataan Trump.*°

Buku yang ditulis oleh Dr. Khalid Abd. al-Fattah el-Awaisi
yang berjudul: “Mapping Islamicjerussalem: A Rediscovery of
Geographical Boundaries” adalah sebuah buku yang diterbitkan oleh
Al-Maktoun Institute Academic Press, Dundee pada tahun 2007,
mengungkap batas-batas wilayah barakah Bait al-Maqdis dengan
pemahaman yang yang berbeda dengan bentuk peta modern saat ini.
Dr. Khalid berusaha mengembalikan pemahaman awal yang terlupakan
terkait batas-batas wilayah dari Bait al-Maqdis, Ard al-Mubarakah,
dan Masjid al-Agsa. Meskipun pembahasan dalam buku ini membahas
wilayah teritorial Bait al-Maqdis dan tidak begitu sesuai dengan tema
penulisan ini, namun akan ada beberpa bagian yang akan dijadikan

tambahan referensi dalam penulisan ini.?°

Sebuah Jurnal yang telah dibukukan yang ditulis oleh Dr.
Ahmad Yusuf Abu Halabiyyah yang berjudul (setelah diterjemahkan)

18 Corpus separatum: pembentukan pemerintahan internasional khusus di kota

Yerusalem, diakses dari: https://id.wikipedia.org/wiki/Yerusalem pada 29 Mei 2024 pukul

14.26.

19 Abd. al-Fattah El-Awaisi, Muhittin Ataman (ed.), Al-Quds: History, Religion, and

Politics, (Ankara: SETA Publications, 2019).

20 Khalid Abd. al-Fattah El-Awaisi, Mapping Islamicjerussalem: A Rediscovery of

Geographical Boundaries, (Dundee: Al-Maktoun Institute Academic Press, 2007).


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Corpus_separatum_(Yerusalem)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Corpus_separatum_(Yerusalem)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Yerusalem
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“Telaah Hadis tentang Keutamaan Bait al-Maqdis dan Masjid al-Aqgsa.
Jurnal ini berisi kumpulan hadis, asar sahabat dan tabi’in, serta takhrij
setiap hadis dan kandungan maknanya, juga memuat berbagai karya-
karya ulama yang membahas keutamaan-keutamaan Bait al-Maqdis,
disebutkan hingga jumlahya hamper 30 karya tulisan. Akan tetapi
pembahasan tentang tafsir ayat-ayatnya hanya sekedarnya, karena

memang bukan pembahasan tema utama dalam tulisan tersebut.

Jurnal yang diterbitkan oleh MIQOT, volume 39, nomer 2,
tahun 2015, yang ditulis oleh Misri A. Muchsin dengan judul,
“Palestina dan Israel: Sejarah, Konflik, dan Masa Depan”. Dengan
membaca abstrak dan bagian penutupnya dapat disimpulkan bahwa isi
dari artikel ini adalah mengungkap perlawanan Muslim-Palestina
terhadap Yahudi-Israel. Di mulai dari sejarah, akar konflik di era
modern, dan pembahasan faksi-faksi perjuangan pembebasan dari
penjajah. Artikel ini akan menambah wawasan peneliti dalam mengkaji

lebih dalam mengenai landasan teori pada bab dua.?

Penulis belum menemukan jurnal, tesis, maupun disertasi yang
membahas kajian fafsir kalami mengenai Bait al-Maqdis melalui sudut
pandang lintas mazhab kalam mufasir sunni, mu’tazilah, dan syi’ah,

baik yang berbahasa Indonesia, Arab, maupun Inggris.

E. Metodologi Penulisan
1. Jenis Penulisan
Penulisan ini merupakan penulisan pustaka (library research)
dengan menggunakan metode penulisan kualitatif (qualitative

research). Kemudian hasil penulisan akan dipaparkan dengan metode

21 Misri A. Muchsin, “Palestina dan Israel: Sejarah, Konflik, dan Masa Depan”, dalam
Jurnal Migot, vol. XXXI1X, no. 2, Juli-Desember 2015.
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deskriptif analisis.?> Terakhir akan dilakukan perbandingan atau
komparasi dengan dianalisis secara kritis titik persamaan dan
perbedaannya, serta mencari argumentasi dan apa Yyang
melatarbelakangi perbedaan tersebut, dan apa kontekstualisasinya.?®
Adapun hasil penulisan akan disajikan dalam bentuk tematik

(maudi '1)?* — komparatif (mugaranah).?®

2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah kitab Tafsir Mafatih al-
Ghaib karya Fakhr al-Din ar-Razi, kitab Tafsir Al-Kasysyaf

22 penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, dan kejadian saat ini. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah-
masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian
deskriptif, peneliti berusaha mendeskriptifkan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat
perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Variabel yang
diteliti bisa tunggal, bisa juga lebih dari satu variabel. Lihat: Dadan Rusmana, Metode
Penelitian Al-Qur’an & Tafsir, (Bandung: CV. Pustaka Setia), h. 29.

23 Riset Komparatif (comparative research/ al-baks al-mugarin) adalah salah satu
model penelitian Al-Qur’an atau Tafsir yang berarti membandingkan sesuatu yang memiliki
fitur yang sama, sering digunakan untuk membantu menjelaskan sebuah prinsip atau gagasan.
Penelitian komparatif dalam Al-Qur’an dan Tafsir bisa mengambil beberapa macam. Pertama,
perbandingan antar tokoh mufassir. Kedua, perbandingan antara mazhab Tafsir tertentu
dengan yang lain. Ketiga, perbandingan antar waktu periode Tafsir. Keempat, riset
perbandingan satu kawasan produk Tafsir tertentu dengan produk Tafsir kawasan lainnya.
Lihat: Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: ldea Press,
2014), h. 132-134.

Adapun menurut Quraish Shihab dalam bukunya Kaidah Tafsir disebutkan bahwa
Metode Mugarin adalah Pertama, mengkomparasi ayat-ayat Al-Qur’an yang berbeda
redaksinya satu dengan yang lain, padahal sepintas terlihat bahwa ayat-ayat tersebut berbicara
tentang persoalan yang sama. Kedua, mengkomparasi ayat yang berbeda kandungan
informasinya dengan hadits Nabi #. Ketiga, mengkomparasi perbedaan pendapat ulama
menyangkut penafsiran ayat yang sama. Lihat: M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Ciputat:
Penerbit Lentera Hati, 2021), cet. 5, h. 325-328.

24 Kajian Tafsir Tematik (maudiz’7) adalah menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang
mempunyai maksud dan topik yang sama, kemudian penafsir mulai memberikan keterangan
dan penjelasan serta mengambil kesimpulan. Lihat: Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir
Maudhu'i, h. 36.

%5 Komparasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah komparasi versi ketiga
menurut Prof. Quraish Shihab, yaitu; mengkomparasi perbedaan pendapat ulama ahli tafsir
pada penafsiran suatu ayat yang sama. Lihat: M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, h. 328.
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karya Zamakhsyari, dan kitab Tafsir AI-Qummi karya ‘Al bin
Ibrahim al-Qummi. Secara spesifik penelitian ini difokuskan
pada ayat-ayat yang membicarakan Bait al-Maqdis baik yang
disebutkan secara tersirat maupun tersurat.
b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah berbagai literatur kitab
tafsir yang lain sebagai pembanding dari kitab tafsir yang
dijadikan sumber primer, literatur kamus bahasa Arab,
berbagai buku berkaitan tentang Fadail al-Bait al-Maqdis
baik dalam bahasa Arab, Inggris, maupun bahasa Indonesia,
dan berbagai tesis, disertasi, jurnal dan artikel yang terkait

tema penulisan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penulisan ini adalah teknik
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka
seperti buku, kamus, jurnal, dan bahan-bahan hasil penulisan akademik
seperti disertasi dan tesis yang berkaitan dengan objek pembahasan
yang akan diteliti.

4. Teknik Analisa Data

Teknis analisa data yang digunakan dalam penulisan ini adalah
content analysis, yaitu menelaah data-data mengenai mazhab dari
masing-masing mufasir yang akan dijadikan objek penulisan, apa
penafsiran mereka terkait ayat-ayat Bait al-Magdis, sumber penafsiran,

dan interpretasinya dalam tafsir mereka.

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh penulis adalah
sebagai berikut: Pertama, membaca buku-buku dan hasil penulisan

terkait teori pemetaan tafsir kalami para mufasirin baik dari kalangan
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sarjana muslim maupun sarjana barat, dan berbagai teori usi! tafsir dari
kitab-kitab ‘Uliim al-Qur’an para ulama. Kedua, membaca kitab Tafsir
Mafatih al-Ghaib, Tafsir Al-Kasysyaf, dan Tafsir Al-Qummi, yang
berkaitan tentang ayat-ayat Bait al-Maqdis yang telah dipetakan dalam
poin-poin supaya tidak melebar kemana-mana. Ketiga, mengkaji,
mengidentifikasi, dan menganalisa setiap perbandingan dan komparasi
penafsiran antar mazhab tafsir tersebut. Keempat, mengklasifikasi hasil
analisa dari setiap penafsiran para mufasir, lalu dilakukan pemetaan
persamaan dan perbedaan antar penafsiran, pemetaan kevalidan

riwayat, dan memberikan kesimpulan di akhir pembahasan.

. Teknik dan Sistematika Penulisan

Penulisan ini akan diuraikan ke dalam lima bab, dan masing-
masing bab memiliki keterkaitan satu sama lain. Teknik penulisan
mengikuti pedoman penulisan Proposal, Tesis, dan Disertasi yang
diberlakukan di Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada Agustus

tahun 2021. Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah yang mengandung problematika akademik yang memerlukan
penulisan mendalam, kemudian identifikasi masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah yang akan dijawab dalam penulisan. Pada
bab ini juga diuraikan tujuan dan manfaat penulisan, kajian pustaka
yang berisi uraian berbagai penulisan terkait, lalu metodologi

penulisan, serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab 11, merupakan penjelasan tentang diskursus Tafsir Kalami
dan Bait al-Maqdis. Pada bab ini akan membahas pengertian limu
Tafsir, sejarah, dan dinamikanya, lalu pengertian Ilmu Kalam, sejarah,
dan dinamikanya, kemudian Tafsir Kalami pengertian secara
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terminologi dan epistemologi, sejarah munculnya Tafsir Kalami dan
beragam teori pemetaan Tafsir Kalami dari berbagai tokoh baik dari
sarjana muslim maupun sarjana barat. Kemudian poin berikutnya akan
diuraikan konsep umum Bait al-Maqdis; definisi, sejarah Bait al-
Maqdis, terma Bait al-Maqdis dalam Al-Qur’an dan derivasinya, hadis-
hadis tentang keutamaan Bait al-Maqdis, serta isu-isu kontemporer

terkait Bait al-Maqdis.

Bab I11, merupakan pemaparan mazhab kalam dalam literatur
tafsir, yaitu berupa; profil mufasir dan kecenderungan teologisnya, di
antaranya; Fakhr al-Din ar-Razi yang mewakili dari mazhab kalam
Sunni-Asy’ariyyah, Az-Zamakhsyari yang mewakili dari mazhab
kalam Mu’tazilah, dan Al-Qummi yang mewakili dari mazhab kalam
syi’ah. Masing-masing akan diuraikan biografi tokoh mufasir, riwayat
pendidikan, sosio-kultural yang melatar belakangi penulisan kitab
tafsir. Lalu pada pembahasan berikutnya adalah profil tafsir masing-
masing mufasir, struktur dan metodologi penulisan kitab tafsir, dan
arah penafsiran kalamnya, yaitu; kitab Tafsir Mafatth al-Ghaib, Tafsir
Al-Kasysyaf, dan Tafsir Al-Qummi.

Bab IV, merupakan kajian terkait penafsiran kalami pada ayat-
ayat yang berkaitan dengan Bait al-Maqdis yaitu; ayat tentang geografi
Bait al-Maqdis pada QS. At-Tin [95]: 1, ayat tentang Isra’ dan Mi’raj
pada QS. Al-Isra’ [17]: 1, ayat tentang kisah nabi-nabi di Bait al-
Magqdis pada QS. Al-Anbiya’ [21]: 71, ayat tentang perintah memasuki
Bait al-Maqdis bagi Bani Israil pada QS. Al-Maidah [5]: 21, ayat
tentang janji tanah warisan Bait al-Maqdis pada QS. Al-Anbiya’ [21]:
105. Lalu yang terakhir, kontekstualisasi penafsiran kalami dari para

tokoh mufasir kalami dan pengaruhnya pada pemikiran para pengikut
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masing-masing mazhab kalam dalam memandang isu-isu Bait al-

Maqdis ini.

Bab V, adalah penutup yang berisi kesimpulan jawaban
terhadap rumusan masalah di awal dan saran-saran yang diberikan
kepada penulisan selanjutnya yang akan meneliti penulisan tema atau

objek penulisan yang sama.

Pembahasan di atas akan dibahas dan diuraikan satu per satu

secara komprehensif pada bab-bab selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan, tesis dengan judul Al-Qur’an dan Tafsir Kalami
(Studi Komparasi Penafsiran Ayat-ayat Bait al-Maqgdis), maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Komparasi penafsiran mazhab kalam pada surat At-Tin [95]: 1-
3 dengan tema Geografi Bait al-Maqdis, menurut penafsiran
sunni dimaknai harfiyah dan ma nawi yaitu sumpah pada tiga
tempat diutusnya nabi: Bait al-Maqdis, Bukit Tursina, dan
Mekah, adapun mu’tazilah sama dengan sunni namun ada i rab
pada kata sinin. Sedangkan syi’ah menafsirkan tentang
kerasulan Nabi * dan imamah para imam yang ma’sam.
Adapun dalam surat Isra’ [17]: 1 yang mengisahkan peristiwa
Isra’ dan Mi’raj, menurut penafsiran sunni dan mu’tazilah,
Masjid al-Agsa berada di Bait al-Maqdis, sedangkan penafsiran
syi’ah Masjid al-Agsa berada di langit, dan ada riwayat yang
disebutkan dalam penafsiran bahwa Masjid Kufah lebih utama.
Lalu pada ayat yang berisi kisah nabi-nabi di Bait al-Maqdis,
yang diwakili oleh kisah Nabi Ibrahim pada surat Al-Anbiya’
[21]: 71, menurut penafsiran sunni al-Ard allazi barakna fiha li
al- ‘Alamin adalah Mekah, pendapat lain adalah Syam (Bait al-
Maqdis). Adapun penafsiran mu’tazilah Nabi Ibrahim berhijrah
ke Palestina dan Nabi Luth ke al-Mu ‘tafikah (Laut Mati) yang

memiliki jarak sehari semalam. Sedangkan penafsiran syi’ah
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Nabi Ibrahim dan Nabi Luth berhijrah ke tanah Syam dan
sekitaran negeri Irak.

Hasil komparasi yang berikutnya adalah terkait Perintah
Memasuki Bait al-Maqdis bagi Bani Israil dalam surat Al-
Maidah [5]: 21, menurut penafsiran sunni al-Ard al-
Mugaddasah adalah kota Jericho, atau wilayah Syam
(Damaskus — Palestina — sebagian Yordania), atau 7ir (Mesir).
Sementara penafsiran mu’tazilah sama dengan sunni, namun
tidak menyebutkan kota Jericho (4r7ha). Sedangkan penafsiran
syi’ah, yaitu Al-Qummi memaknai sebagai negeri Mesir, dalam
tafsir syi’ah yang lain dimaknai Bait al-Maqdis

Dan hasil komparasi ayat terkait Janji Tanah Warisan Bait al-
Maqdis terdapat dalam surat Al-Anbiya’ [21]: 105, menurut
penafsiran sunni al-Ard yaitu adalah surga, atau bumi secara
umum yang ditaklukkan dari orang-orang kafir, atau ia adalah
Bait al-Maqdis. Penafsiran mu’tazilah mirip dengan penafsiran
sunni, namun tanpa menyebutkan penafsiran bumi secara
umum sebagai tanah warisan. Sedangkan pada tafsir syi’ah,
yaitu Al-Qummi tidak menafsirkan kecuali pada kata al-
Salihun yang dimaknai Al-Mahdi (imam keduabelas) dan para
pengikutnya, sementara tafsir syi’ah yang lain sama dengan
sunni dengan tetap menyebutkan penafsiran bahwa al-Salihin
adalah Al-Mahdi dan para pengikutnya.

Peneliti berkesimpulan bahwa tafsir sunni dan mu’tazilah tidak
ada perbedaan signifikan dalam menafsirkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan tema Bait al-Maqdis. Adapun tafsir syi’ah,
banyak dijumpai penafsiran bathiniyyah yang menyiratkan

doktrin-doktrin sektarian seperti al- imamah, keutamaan Masjid
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di Kufah, dan perihal kedatangan Imam keduabelas syi’ah di
akhir zaman. Dalam banyak ayat yang berkaitan tentang usi!/
‘agidah masing-masing mazhab, para ulama menempatkan
golongan sunni sebagai golongan moderat dan dianggap lebih
baik, sedangkan golongan mu’tazilah dianggap kaum rasionalis
dan digolongkan sesat pada penafsiran ayat-ayat sifat, af’a/ al-
‘ibad, pelaku dosa besar, dan sebagainya, namun pada ayat-ayat
yang lainnya cenderung memiliki persamaan penafsiran dengan
sunni. Adapun syi’ah oleh kebanyakan ulama digolongkan
keluar dari koridor Islam, terutama pada kelompok ghulat
(ekstrim) yang terlalu mengkultuskan ahl al-bait dan
menafsirkan Al-Qur’an untuk mendukung doktrin mereka
dengan penafsiran bathiniyyah-nya.

. Sejarah terkait kejatuhan Bait al-Maqdis di era pertengahan
ketika jatuh ke tangan Pasukan Salib di tahun 1099 Masehi,
ternyata memiliki sejarah kelam dengan Dinasti Fatimiyyah
yang berpaham Syi’ah Isma tliyyah Imamiyyah Isna ‘Asyriyyah
yang pada saat itu menguasai daerah tersebut. Diduga kuat oleh
pakar sejarah Dinasti Fatimiyyah menjadi sebab terbesar
kejatuhan Bait al-Magqdis ke tangan Pasukan Salib.

Hal ini dipengaruhi faktor doktrin sektarian yang tidak
menganggap begitu penting Bait al-Maqdis, terbukti bahwa
penafsiran pada ayat-ayat yang kebanyakan ulama
mengisyaratkan Bait al-Maqdis, namun oleh ulama syi’ah
ditafsirkan dengan makna batinnya, makna yang tersembunyi,
yang kemudian disusupi doktrin-doktrin kalam ajaran syi’ah.
Nampaknya peneliti cenderung untuk merumuskan bahwa hal

ini adalah salah satu faktor kejatuhan Bait al-Maqdis di era
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Perang Salib, sehingga para pengikut syi’ah dalam hal ini
Dinasti Fatimiyyah tidak terlalu menganggap penting Bait al-
Maqdis dari sisi agamis.

Adapun penafsiran sunni dan mu’tazilah yang cenderung
memiliki banyak kemiripan dan menunjukkan bahwa
permasalahan Bait al-Maqdis bukanlah permasalahan pokok
perdebatan dua kelompok ini. Bait al-Maqgdis masih menjadi
bagian penting bagi keduanya. Hal ini juga bisa dibuktikan dari
sejarah bahwa dinasti-dinasti yang berpaham sunni dan
mu’tazilah bahu-membahu membangun Masjid al-Agsa,
dimulai dari zaman Abd. al-Malik bin Marwan hingga masa
Dinasti ‘4bbasiyah (era Khalifah al-Ma’miin) yang mu’tazilah
yang menjadikan Bait al-Maqdis sebagai salah satu pusat

keilmuan Islam.

B. Saran

Peneliti menyarankan kepada peneliti-peneliti selanjutnya
untuk mengkaji tafsir terkait Bait al-Maqdis lebih dalam lagi, dengan
mengkomparasikan ayat-ayat Bait al-Maqdis yang lebih kompleks dan
komprehensif. Juga pada aspek-aspek yang belum dibahas tuntas pada
penelitian ini seperti aspek geopolitik di era modern kontemporer
terkait solusi dalam menyelesaikan konflik yang berkepanjangan yang
di dalamnya ada berbagai isu-isu penting seperti; politik, sosial,
kemanusiaan, dan agama itu sendiri yang dinilai semakin
memperkeruh konflik antara Palestina (Bait al-Maqdis) dengan

pendudukan negara Zionis Israel.
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